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TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN RENCANA KERJA SEKRETARIAT DAERAH

Menimbang

Mengingat

KABUPATEN PASAMAN BARAT TAHUN 2023

BUPATI PASAMAN BARAT,

: a. bahwa berdasarkan ketentuan pasal 125 huruf a Peraturan

Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 Tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Dan Rancangan Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Menyebutkan Persiapan
Peyusunan Rencana Kerja Perangkat Daerah diawali
dengan Persiapan Penyusunan Rancangan Keputusan
Kepala Daerah Tentang Pembentukan Tim Penyusun
Rencana Kerja Perangkat Daerah;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

pada huruf a, perlu menetapkan Keputusan Bupati tentang
Pembentukan Tim Penyusun Rencana Kerja Sekretariat
Daerah Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2023;

. Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2003 tentang

Pembentukan Kabupaten Dharmasraya, Kabupaten Solok
Selatan dan Kabupaten Pasaman Barat di Provinsi
Sumatera Barat (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 153 dan Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4348);

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104 dan Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia tehun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagai mana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang
Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan




Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6757);

4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 4 dan Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6757);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4817);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 58 dan Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

7. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-
2024,

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah;

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019
tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah;

10.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

11.Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun
2020 tentang Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

12.Peraturan Derah Provinsi Sumatera Barat Nomor 7 Tahun
2008 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Derah Provinsi Sumatera Barat Tahun 2005-2025;

13.Peraturan Derah Provinsi Sumatera Barat Nomor 13 Tahun
2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi
Sumatera Barat Nomor 2010-2030;

14 Peraturan Daerah Kabupaten Pasaman Barat Nomor 7
Tahun 2010 tentang Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Tahun 2005-2025;

15.Peraturan Daerah Kabupaten Pasaman Barat Nomor 18
Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun
2011-2031;

16.Peraturan Daerah Kabupaten Pasaman Nomor 21 Tahun



Menetapkan
KESATU

KEDUA

2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Daerah Nomor 1 Tahun 2018 tentang Perubahan atas
Peraturan Daerah Nomor 21 Tahun 2016 tentang

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah;
17.Peraturan Bupati Pasaman Barat Nomor 88 Tahun 2019

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi, serta Tata Kerja Sekretariat Daerah dan Staf Ahli

Bupati;

MEMUTUSKAN :

: Membentuk Tim Penyusun Rencana Kerja Sekretariat Daerah

Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2023, dengan susunan
personalia sebagaimana tercantum dalam lampiran
keputusan ini.

: Tim Penyusun Rencana Kerja sebagaimana dimaksud

KESATU mempunyai tugas sebagai berikut:
A. Ketua
1. Mengoordinasikan dan mengintegrasikan pelaksanaan
kegiatan penyusunan Rencana Kerja Sekretariat
Daerah Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2023; dan
2. Mengoordinasikan pelaksanaan tugas setiap kelompok
kerja dalam penyusunan Rencana Kerja Sekretariat
Dareah Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2023.

B. Sekretaris

1. Mengoordinasikan penyiapan dan pendokumentasian
Kegiatan Penyusunan Rencana Kerja Sekretariat
Daerah Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2023;

2. Melakukan koordinasi dengan kelompok kerja masing-
masing bidang dalam rangka pelaksanaan rapat
koordinasi;

3. Menyusun agenda kerja Tim Penyusunan Rencana
Kerja Sekretariat Daerah Kabupaten Pasaman Barat
Tahun 2023; dan

4. Melaksanakan pembahasan bersama dalam rangka
menyusun Rencana Kerja Sekretariat Daerah
Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2023.

C. Kelompok Kerja

1. Mengidentifikasi seluruh regulasi, pedoman dan
petunjuk teknis serta dokumen lainnya yang terkait
dengan penyusunan Rencana Kerja Sekretariat Daerah
Tahun 2023;

2. Menganalisa dan mengevaluasi realisasi capaian
kinerja Rencana Kerja Sekretariat Daerah Kabupaten
Pasaman Barat Tahun 2023;

3. Mengidentifikasi dan merumuskan isu-isu strategis
penyelenggaraan tugas dan fungsi Sekretariat Daerah
Kabupaten Pasaman Barat sesuai visi dan misi serta




KETIGA

KEEMPAT

10.

) &2

sasaran kepala daerah yang menjadi tugas dan fungsi
Sekretariat Daerah Kabupaten Pasaman Barat;
Melaksanakan pembahasan identifikasi penelaahan
atas isu strategis yang berkembang di masyarakat,
Melaksanakan penelaahan rancangan awal dan
perumusan tujuan dan sasaran Sekretariat Daerah
Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2023;

Merumuskan indikator dan target kinerja program dan
kegiatan sesuai dengan tugas dan fungsi Sekretaiat
Daerah Kabupaten Pasaman Barat;

Melaksanakan sinkronisasi program dan kegiatan
dalam rangka optimalisasi pencapaian sasaran
sesuai dengan kewenangan;

Mengidentifikasi, mengumpulkan dan mengolah data
yang dibutuhkan dalam penyusunan dokumen
Rencana Kerja Sekretariat Daerah Kabupaten
Pasaman Barat 2023;

Melaksanakan pembahasan untuk memperoleh
masukan dari pihak terkait lainnya untuk
penyempurnaan Rencana Kerja;

Melaksanakan seluruh tahapan dalam penyusunan
dokumen lengkap Rencana Kerja Sekretariat Daerah
Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2023 dan ;
Melaporkan pelaksanaan seluruh tahapan
penyusunan Rencana Kerja Sekretariat Daerah
Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2023 kepada
Bupati.

: Segala biaya yang timbul akibat ditetapkannya Keputusan ini
dibebankan kepada Anggaran yang tercantum pada Dokumen
Pelaksanaan Anggaran Sekretariat Daerah Kabupaten
Pasaman Barat Tahun Anggaran 2022.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 2022.

Ditetapkan di Simpang Empat
Pada tanggal 2; Januari 2022

BUPATI PASAMAN BARAT,

-

H. HAMSUARDI
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Lampiran Keputusan Bupati Pasaman Barat

Nomor : 18845/ 49 /BUP-PASBAR/2022

Tanggal : 2 Januari 2022

Tentang : Pembentukan Tim Penyysunan Rencana Kerja Sckretariat
Daerah Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2023

TIM PENYUSUN RENCANA KERJA
SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN PASAMAN BARAT TAHUN 2023

Jabatan Delam Tim Jabsatan

Ketua Sekretaris Dasreh

Sekretaris Kabag Perencanaan dan Keuangan

Kelompok Kezja Bidang Pemerintahan dan Kesra

Koordinator Asisten Pemerintahan dan
Kesejahteraan Rakyat

Anggota Kabag Pemerintahan

Anggota Kabag Pemerintah Nagari

Anggota Kabag Hukum

Anggota Kabag Kesejahteraan Rakyat

Kslompok Xerja Bidang Perekonomian dan Pembangunan

Koordinator Asisten Perelonomian dan
Pomh_ngmn

| Anggota Kabag Perekonomian dan SDA

Anggota Kabag Administrasi Pembangunan

Anggota Kabag Pengadaan Barang/jasa

Kelompok Eerja Bidang Administrasi Umum

Koordinator Asiaston Administrasi Umum

Anggota Kabag Protokol dan Komunikasi
Pimpinen

Anggota Kabag Organisasi

Anggota Kabag Umum

Anggota Kasubeg Perencanaan

BUPATI PASAMAN BARAT,

ry.d
a4 i »

H. HAMSUARD]
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan merupakan suatu proses dan upaya untuk melakukan perubahan
ke arah yang lebih baik dari kondisi saat ini. Agar pembangunan mencapai hasil yang
diinginkan sangat diperlukan suatu perencanaan pembangunan yang matang dan
terpadu yang mencakup semua aspek yang terkait dengan perencanaan itu sendiri.
Perencanaan pembangunan daerah peranannya semakin penting dalam memetakan
potensi yang ada secara optimal tanpa mengabaikan kelestarian alam dan lingkungan,
dengan tujuan strategi yang dirumuskan dapat diimplementasikan secara
komprehensif dan sistematis.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (SPPN) mengamanatkan bahwa setiap daerah harus menyusun
rencana pembangunan daerah secara sistematis, terarah, terpadu, komprehensif, dan
responsif sesuai dengan jenjang perencanaan, yakni perencanaan jangka panjang,
jangka menengah maupun tahunan. Selain itu, Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004
juga mewajibkan setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) untuk menyusun Rencana
Kerja (Renja) OPD dengan berpedoman kepada Rencana Strategis (Renstra) OPD dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD). Rencana Kerja (Renja) OPD merupakan
pedoman kerja bagi Sekretariat Daerah selama 1 (satu) tahun dan berfungsi untuk
menterjemahkan perencanaan strategis lima tahunan sebagaimana tertuang dalam
Renstra OPD kedalam perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional.

Renja mempunyai kedudukan yang strategis dalam menjembatani perencanaan
pada Sekretariat Daerah dengan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD), sebagai
implementasi pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kab. Pasaman Barat Tahun 2021-2026 dan Rencana Strategis (Renstra) Sekretariat
Daerah Kab. Pasaman Barat Tahun 2021-2026 dan menjadi satu kesatuan untuk
mendukung pencapaian Visi dan Misi Kepala Daerah dan OPD dalam memberikan



pelayanan kepada masyarakat sesuai tugas pokok dan fungsinya. Renja juga
merupakan bentuk jaminan terhadap keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan,
penganggaran pelaksanaan dan pengawasan dan menjadi salah satu instrumen
evaluasi pelaksanaan program/kegiatan SKPD untuk mengetahui capaian kinerja
sebagaimana tercantum pada Rencana Kerja Tahunan (RKT) Sekretariat Daerah.

Renja Sekretariat Daerah Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2023 berisi dokumen
perencanaan yang memuat kebijakan, program dan kegiatan yang diperlukan untuk
mencapai sasaran pembangunan dalam kerangka regulasi dan anggaran untuk periode
1 (satu) tahun kedepan yang bersifat teknis operasional dan kuantitatif bagi
pelaksanaan pembangunan daerah di Kab. Pasaman Barat.

Renja Sekretariat Daerah Tahun 2023 memuat evaluasi pelaksanaan program dan
kegiatan tahun 2021 dan tahun berjalan, program dan kegiatan, indikator kinerja dan
kelompok sasaran serta sumber dana yang dibutuhkan untuk tahun 2023. Sebagai
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang mendukung pemerintah Kabupaten Pasaman
Barat Sekretariat Daerah mempunyai tugas yang sangat strategis antara lain,
perumusan kebijakan teknis di bidang Ekonomi, Sosial Budaya, Fisik dan Prasarana,
Penelitian dan Pengembangan serta Monitoring dan Evaluas Pelaksanaan Program
Pembangunan Daerah.

Renja Sekretariat Daerah Kabupaten Pasaman Barat disusun secara Tematik,
Holistik, Integratif, dan Spasial (THIS) melalui proses pemikiran strategis dalam
menyikapi isu-isu yang berkembang untuk kemudian diimplementasikan dalam
program dan kegiatan OPD.

Pada tahapan selanjutnya Renja digunakan sebagai dasar penyusunan Rencana
Kerja Anggaran (RKA) OPD dalam rangka penyusunan Rancangan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD) dan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) Kab. Pasaman Barat tahun 2023. Kualitas dokumen Rencana Kerja
sangat ditentukan oleh kualitas program dan kegiatan yang akan dilaksanakan, serta
kemampuan OPD dalam menyusun, mengorganisasikan, mengimplementasikan,
mengendalikan serta mengevaluasi rencana yang telah disusun.



1.2. Landasan Hukum

Rencana Kerja (Renja) Sekretariat Daerah Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2023
disusun berdasarkan peraturan perundang-undangan berikut:

1. Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten
Dharmasraya, Kabupaten Solok Selatan dan Kabupaten Pasaman Barat di
Provinsi Sumatera Barat (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4348);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem FPerencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional 2005 - 2025 ( Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4700);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679);

5. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6757);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan;



10.

11.

12.

13.

14.

15,

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah;
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem
Informasi Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah 13 Tahun 2019 Tentang Laporan Dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 81 Tahun 2022 tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2023;



16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang Penerapan
Standar Pelayanan Minimal;

17. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 7 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2005 - 2025 (Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Barat Tahun 2008
Nomor 7, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 7);

18. Peraturan Gubernur Provinsi Sumatera Barat Nomor 18 Tahun 2022 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Barat Tahun 2023
(Berita Daerah Provinsi Sumatera Barat Tahun 2022 Nomor 19);

19. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 13 Tahun 2011 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Sumatera Barat Tahun 2010 - 2030;

20. Peraturan Daerah Kabupaten Pasaman Barat Nomor 7 Tahun 2010 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2005 - 2025;

21. Peraturan Daerah Kabupaten Pasaman Barat Nomor 18 Tahun 2012 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2011-2031;

22. Peraturan Daerah Kabupaten Pasaman Barat Nomor 7 Tahun 2010 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2005-2025;

23. Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor 20 Tahun 2021 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Barat Tahun 2022;

24, Peraturan Bupati Pasaman Barat Nomor 29 Tahun 2021 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2022;

25. Peraturan Bupati Pasaman Barat Nomor 44 Tahun 2020 tentang Rencana
Kerja Perangkat Daerah Tahun 2021;

1.3. Maksud dan Tujuan

Renja Sekretariat Daerah Kabupaten Pasaman Barat disusun dengan maksud
untuk menyediakan dokumen perencanaaan tahunan yang memuat program dan
kegiatan terukur sebagai dasar untuk penilaian kinerja Sekretariat Daerah serta sebagai



perangkat untuk menciptakan perencanaan pembangunan yang terintegrasi pada

Tahun 2023.

Adapun tujuan penyusunan Recana Kerja (Renja) Sekretariat Daerah Kabupaten

Pasaman Barat Tahun 2023 adalah sebagai berikut:

1. Sebagai pedoman untuk melaksanakan program dan kegiatan dalam rangka
pencapaian sasaran pembangunan yang telah ditetapkan selama periode 1 (satu)
tahun;

2. Mewujudkan perencanaan pembangunan yang akuntabel, responsif, partisipatif,
efektif, efisien, dan berkelanjutan;

3. Menyediakan informasi dan gambaran pelaksanaan fungsi serta tolok ukur kinerja
Sekretariat Daerah Kab. Pasaman Barat

4. Untuk meningkatan pelayanan masyarakat sebagai upaya untuk mencapai visi,

misi, tujuan, dan sasaran pembangunan daerah.

1.4. Sistematika Penulisan

Mengingat arti strategis Renja OPD dalam mendukung penyelenggaraan
program pembangunan tahunan pemerintah daerah, maka sejak awal penyusunan
hingga penetapan dokumen Renja Sekretariat Daerah Tahun 2023 mengikuti tata cara
dan alur penyusunannya sebagaimana diatur lebih lanjut dalam Peraturan Menteri
Dalam Negeri No. 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian, dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah, Memuat ketentuan antara lain:

1) Memuat program, kegiatan lokasi, dan kelompok sasaran yang disertai indikator
kinerja dan pendanaan sesuai dengan tugas dan fungsi OPD;



2)

3)

4)

5)

6)

Berpedoman pada Renstra OPD dengan tujuan untuk menjamin kesesuaian
antara program, kegiatan, lokasi kegiatan, kelompok sasaran, serta prakiraan
maju yang disusun dalam rancangan awal Renja;

Berpedoman pada hasil evaluasi hasil Renja Perangkat Daerah tahun lalu dan
hasil evaluasi hasil Renja tahun berjalan, bertujuan untuk memastikan bahwa
rumusan kegiatan alternatif dan/atau kegiatan baru yang disusun pada
rancangan awal Renja adalah dalam rangka optimalisasi pencapaian sasaran
Renstra;

Program dan Kegiatan dalam RENJA harus sesuai dengan program prioritas
sebagaimana tercantum dalam Misi RPJMD serta disusun selaras dengan
program dan kegiatan yang telah disepakati oleh seluruh pemangku
kepentingan dalam Forum Musrenbang;

Renja disajikan paling sedikit memuat pendahuluan; hasil evaluasi Renja tahun
lalu; tujuan dan sasaran; rencana kerja daﬁ pendanaan; dan penutup.

Dokumen Renja akan menjadi bahan penyempurnaan rancangan awal RKPD
dan dan menjadi rancangan RKPD Pemeritah Daerah.

Adapun sistematika penulisan Rencana Kerja (Renja) OPD diuraikan sebagai

berikut:

BAB1

: PENDAHULUAN

11  Latar Belakang, Menguraikan gambaran umum penyusunan rancangan
Renja OPD, pengertian ringkas tentang Renja OPD, proses
penyusunan Renja OPD, keterkaitan antara Renja OPD dengan
dokumen RKPD, Renstra OPD, dengan Renja K/L dan Renja provinsi,
serta tindak lanjutnya dengan proses penyusunan RAPBD.

12 Landasan Hukum, memuat penjelasan tentang undang-undang,
peraturan pemerintah, peraturan daerah, dan ketentuan peraturan
lainnya yang mengatur tentang SOTK, kewenangan OPD, serta
pedoman yang dijadikan acuan dalam penyusunan perencanaan dan
penganggaran OPD.



1.3

14

BABII

21

2.2

23

24

25

e

Maksud dan Tujuan, Memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan
dari penyusunan Renja OPD.

Sistematika Penulisan, Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan
Renja OPD, serta susunan garis besar isi dokumen.

HASIL EVALUASI PELAKSANAAN RENJA OPD TAHUN LALU

Evaluasi Pelaksanaan Renja OPD Tahun Lalu dan Capaian Renstra OPD,
Memuat kajian (review) terhadap hasil evaluasi pelaksanaan Renja
OPD tahun sebelumnya, capaian Renstra OPD berdasarkan realisasi
program dan kegiatan pelaksanaan Renja OPD tahun-tahun
sebelumnya.

Analisis Kinerja Pelayanan OPD, memuat kajian terhadap capaian
kinerja pelayanan OPD berdasarkan indikator kinerja yang sudah
ditentukan dalam SPM, maupun terhadap IKK sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008, dan Peraturan
Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007.

Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi OPD, memuat sejauh
mana tingkat kinerja pelayanan OPD dan hal kritis yang terkait;
permasalahan dan  hambatan yang  dihadapi  dalam
menyelenggarakan tugas dan fungsi OPD, dampaknya terhadap
pencapatan visi dan misi kepala daerah, dan terhadap capaian
program nasional/internasional, seperti SPM dan MDGs (Millerium
Developmnet Goals); tantangan dan peluang dalam meningkatkan
pelayanan OPD dan formulasi isu-isu penting berupa rekomendasi
dan catatan strategis.

Review terhadap Rancangan Awal RKPD, Berisikan uraian mengenai
proses yang dilakukan yaitu membandingkan antara rancangan awal
RKPD dengan hasil analisis kebutuhan; Penjelasan mengenai alasan
proses tersebut dilakukan; dan penjelasan temuan-temuan setelah
proses tersebut.

Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat, menguraikan hasil
kajian terhadap program/kegiatan yang diusulkan para pemangku
kepentingan, baik dari masyarakat, asosiasi-asosiasi, perguruan tinggi
maupun berdasarkan pelaksanaan musrenbang,



BAB III

31

3.2

3.3

BABIV

BABV

: TUJUAN DAN SASARAN OPD

Telaghan terhadap Kebijakan Nasional, memuat penelaahan yang
menyangkut arah kebijakan dan prioritas pembangunan nasional dan
tugas pokok dan fungsi OPD.

Tujuan dan sasaran Renja OPD, didasarkan atas rumusan isu-isu
penting penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD yang dikaitkan
dengan sasaran target kinerja Renstra OPD.

Program dan Kegiatan, memuat faktor-faktor yang menjadi bahan
pertimbangan terhadap rumusan program dan kegiatan, Uraian garis
besar mengenai rekapitulasi program dan kegiatan, total kebutuhan
dana/pagu indikatif, dan penjelasan jika rumusan program dan
kegiatan tidak sesuai dengan rancangan awal RKPD.

: RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Memuat uraian tentang rencana kerja dan pendanaan masing-masing
program/kegiatan yang mendukung tupoksi OPD dan prioritas
pembangunan Pemerintah Daerah

: PENUTUP

Memuat catatan penting yang perlu mendapat perhatian, baik dalam
rangka pelaksanaannya maupun seandainya ketersediaan anggaran
tidak sesuai dengan kebutuhan, kaidah-kaidah pelaksanaan, dan
rencana tindak lanjut.



BABII
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA OPD TAHUN 2022

21. Evaluasi Pelaksanaan Renja Sekretariat Daerah Tahun 2022 dan Capaian
Renstra Sekretariat Daerah

Evaluasi terhadap pelaksanaan Renja OPD bertujuan untuk menilai apakah
program-program pembangunan telah dilaksanakan sesuai dengan target kinerja
OPD yang telah ditetapkan dalam dokumen Rencana Strategis (Renstra) OPD.
Melalui evaluasi akan diketahui permasalahan atau kendala-kendala yang dihadapi
dalam pencapaian target kinerja, dan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
merumuskan rencana kerja program pada tahun anggaran berikuinya berdasarkan
tolok ukur yang telah ditetapkan.

Pada tahun 2021 sekretariat daerah melaksanakan 5 program, 22 kegiatan
dan 64 sub kegiatan. Keseluruhan kegiatan merupakan penjabaran tugas dan fungsi
Sekretariat Daerah sebagai penunjang urusan pemerintah.

Evaluasi pelaksanaan Renja Sekretariat Daerah tahun 2021 memuat
pencapaian target kinerja tahun 2021 berdasarkan rencana kerja sebagaimana telah
disusun. evalusi pelaksanaan Renja Sekretariat Daerah tahun 2022 memuat perkiraan
capaian kinerja pada tahun berjalan,yang kemudian dikaitkan dengan pencapaian
target Renstra Sekretariat Daerah pada tahun sebelumnya serta yang akan datang.

Adapun informasi yang akan didapatkan melalui evaluasi pelaksanaan
Renstra Sekretariat Daerah sebagai berikut:

1. Realisasi program/kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja hasil/ keluaran
yang direncanakan;

2. Realisasi program/kegiatan yang telah memenuhi/melebihi target kinerja
hasil/keluaran yang direncanakan;

3. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi target
kinerja program/kegiatan;
Implikasi yang timbul terhadap target capaian program Renstra OPD; dan
Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil untuk
mengatasi faktor-faktor penyebab tersebut.



Hasil evaluasi terhadap realisasi capaian kinerja Sekretariat Daerah pada
tahun 2021 serta capaian kinerja tahun berjalan (TA 2022) disajikan pada Tabel 2.1.1
dan Tabel 2.1.2 di bawah ini :
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EVALUASI REALISASI PELAKSANAAN RENJA SETDA TAHUN 2021

SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN PASAMAN BARAT

Persentase Capaian
Target Kinerja dan Realisasi Kinerja PR
Nama Program/Kegiatan/Sub Anggaran Renja sampai dengan ol
Indikator Kinerja Anggaran Renja
Kegiatan Perangkat Daerah | Triwulan IV Tahun : ;
Tahun 2021 2021
Tahun tahun 2021
2 3 4 5 6
|SEKRETARIAT DAERAH 100% 100% 100%
Persentase Tindak Lanjut
PROGRAM PENATAAN DESA 9 100% 100% 100%
Perundang-Undangan
yang Berlaku
Jumilah Nagari yang
19 Nagari Indul/71 {19 Nagari Induk/71
|Penyelenggaraan Penataan Desa Nagari Hasil MNagari Hasil 100%
Penyelenggaraan Penataan
Penataan Penataan
Magari
PO dae' 'gn"::r::;m Geatys|/umish Nagari Hasil 19 Nagari Induk/71 |19 Nagari induk/71 o
Dmgg b Pemekaran yang Dievaluasi |Nagari Hasil Penataan |Nagari Hasil Penataan
|Persentase Nagari dengan
PROGRAM ADMINISTRASI
Tata Kelola Administrasi 100% 100% 100%
PEMERINTAHAN DESA
minimal Baik
Jumiah Nagari yang Dibina
Pembinaan dan Pengawasan
dalam Penyelenggaraan
Penyelenggaraan Administrasi i . 100% 100% 100%
Pemerintah Desa
s
;’:ﬁ A Administrasi | evaluasi Penyelenggaraan 91 Kali 91 Kali 100%
Magari yang Diikuti
T Jumiah Penyusunan Produk
Fuskitasl Penyusinan Frodul M. |, i Naged yeng 100 Perna 100 Perna 100%
Difasilitasi
Jumlah  nagari  dengan . .
. 19 Nagari Induk/71 19 Nagari Induk/71
Fasil | 95%
asilitasi Pengelolaan Keuangan Desa Jpengelolaan keuangan Nagari Hasl . i Hasil P
minimal baik
Jumiah Nagari yang
Penyelenggaraan Pemilihan, Difasilitasi dalam 4 .
1 I 1 1 Ind 1
Pengangkatan dan Pemberhentian |Penyelenggaraan Pemilihan, 9 Nagan .ndultﬁ 3 Na‘gan N s 90%
Nagari Hasil Penataan [Nagari Hasil Penataan
Kepala Desa Pengangkatan dan
Pemberhentian Wali Nagari
o - Jumiah Peraturan Bupati
zz::"‘:;a dnteneg | tentang Penetapan dan 90 Perbup 90 Perbup 100%
= Penegasan Batas Desa
Persentase Terpenuhinya
PROGRAM PENUNJANG URUSAN
PEMERINTAHAN DAERAH 9 Yang 100% 100% 100%
KABUPATEN/KOTA
Persentase Pelaksanaan
Perencanaan, Penganggaran Perencanaan
o o 100% 100% 100%
Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah Penganggaran Keuangan

Peranglat Daerah




Jumiah Laporan Administrasi

7 :“’“’::tmﬂm PRI Lercanan Kouangin yeng 8 Laporan 8 Laporan 100%
|Per;
T Difasiitasi
Persentase Terpenuhinya
| 9 9 Administrasi Keuangan 100% 100% 100%
Perangkat Daerah
. Pemenuhan Kebutuhan Gaji
i ji 17T 1T 1
8 |Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN e Tk g ahun ahun 00%
Pemenuhan Kebutuhan
9 |Penyediaan Administrasi Tugas ASN Operasional Administrasi 160 orang 160 orang 100%
Pelaksanaan Tugas ASN
Jumiah Dokumen
Pelaksanaan Penatausahaan dan
10 ini: i 528 5P) 528 SPJ 100%
Pengujian/Verifikasi Keuangan SKPD @mlmmg e
Dikelola
= . |Jumlah Laporan atas
11 :::r:mas dan Pelaksanaan Akuntansi A R — 7 tagokin 718 100%
Disusun
Persentase Terpenuhinya
Administrasi Barang Milik Daerah Administrasi Barang Milik
pada Perangkat Daerah Daerah pada Perangkat
Daerah
Pembinaan, Pengawasan, dan
i Jumiah Pengurus Barang
12 I 13 13 100%
:::geodaﬁan Barang Milik Daerah pada Milik h yang Dibina orang orang
Fasilitasi Pemanfaatan
13 |Pemanfaatan Barang Milik Daerah SKPD rsarang Milik Daerah untuk 364 Unit 364 Unit 100%
Instansi dan Masyarakat
Persentase Terpenuhinya
Administrasi Pendapatan Daerah Barang Milik
100% 100% 100%
1‘-""!- Peranglat Daerah Daerah pada Perangkat
Daerah
Pelaksanaan Olah Data
14 |Pengolahan Data Retribusi Daerah Retribusi Daerah sesuai 12 bulan 12 bulan 100%
Prosedur yang Berlaku
Persentase Terpenuhinya
| peg 9 Administrasi Kepegawaian 100% 100% 100%
Perangkat Daerah
Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Jumiah Pakaian Dinas yang
15 20 orang 30 orang 100%
Atribut Kelengkapannya Diadakan
_ . fumlah Dokumen dan Data
16 :"da::;::“ Pangoishen Al | omepailan i 120 dokumen 80 dokumen 100%
peg Dihasilkan
Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Jumiah Aparatur yang
T nantasaian Topgss aan Fungs | Melakukan Dikiat o B Hox
Bimbingan Teknis Implementasi Jumiah Aparatur yang
18 1 3 orang 3 100%
|Peraturan Perundang - Undangan Mengikuti Bimtek e
|Administrasi Umum Perangkat Cakupan Pelayanan
100% 100% 100%
Daerah Administrasi Umum




Tersedianya ATK, Alat

19 Ipenyed'”" Peralatan dan Perlengkapan | ebersihan, Materai, dan 12 bulan 12 bulan 100%
d Peralatan Lainnya
20 Penyediaan Barang Cetakan dan Tersedianya Barang Cetakan 12 bulan 12 bulan 100%
Penggandaan dan Penggandaan
Terfasilitasinya Kebutuhan
21 |Fasilitasi Kunjungan Tamu |Konsumsi dan Akomodasi 500 Kali 360 Kali 100%
Tamu Pemerintah Daerah
— Penyediaan Biaya Perjalanan
22 ‘Pe“"“"::::;“ Rapr KOGrainaS AN | et delam Rengiks Runet 120 Kali 100 Kali 100%
Koordinasi dan Konsultasi
Pengadaan Barang Milik Daerah Cakupan Pengadaan
100% 100% 100%
Penunjang Urusan Pemerintah Barang Milik Daerah
. |lumiah Pengadaan
Pengadaan Kendaraan Perorangan Dinas = =
23 s o mn Jabatan dan 4 unit 1 unit 25,00
Dinas
24 |Pengadaan Meubel Jumiah Pengadaan Meubel 4 paket 4 paket 100%
25 |Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya i P.engadaan Partn 8 paket B paket 100%
dan Mesin
Jumlah Pengadaan Gedung
::"ga‘”:"ﬁu"g K Kantor dan Bangunan 5 Paket 6 Paket 100%
s e Lainnya
|Jumlah Pengadaan Sarana
Pengadaan Sarana dan Prasarana dan Prasarana Gedung
26 1 paket 1 paket 100%
|Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya |Kantor atau Bangunan .
Lainnya
Cakupan Penyediaan lasa
Punyalinn Jn Pomsng (R sssmay thes 100% 100% 100%
Pemerintah Daerah
P i X ikasi. S Terpenuhinya Kebutuhan
27 f Air daJ:sLTsu"ik Jasa Komunikasi, Sumber 12 bulan 12 bulan 100%
el Daya Air dan Listrik
Terpenuhinya belanja jasa
= cleaning service, jasa sewa
o8| [PPSO S Wy karangan bunga dan jasa 12 bulan 12 bulan 100%
kantor Z
sewa rumah singgah
Pemerintah Daerah
Pemeliharaan Barang Milik Daerah
{Persentase barang milik
Penunjang Urusan Pemerintahan 100% 100% 100%
daerah dalam kondisi baik
Daerah
Penyediaan Jasa pemeliharaan, biaya
pemeliharaan dan pajak kendaraan Terpeliharanya kendaraan z .
29 2 unit 2 unit 100%
perorangan dinas atau kendaraan dinas Jjabatan KDH/WKDH et .
ljabatan
Penyediaan Jasa pemeliharaan, biaya
30 |pemelinaraan dan pajak kendaraan dinas :n'::m“mz:n“b'f’m“ " 91 unit 91 unit 100%
operasional atau lapangan ¥ e




Persentase peralatan dan

: B :
3 ::M'w“" oraiotan dan Mesn | vesin yang bacada dalan 100% 100% 100%
" kondisi baik
Terpeliharanya gedung
2 Pemeliharaan / Rehabtln?st Gedung KDH/WEKDH, rumah dinas 6 i 6 T 100%
Kantor dan Bangunan Lainnya Sekda dan Balerong Rumah 9
Kepala Daerah, Gedung
Pemda, dan Gudang
Administrasi Keuangan dan administrasi
Operasional Kepala Daerah dan Wakil |keuangan dan operasional 100% 100% 100%
Kepala Daerah KDH/WKDH
Pemenuhan kebutuhan gaji
33 Penyediaan Gaji dan Tunjangan Kepala |dan mnajanganvkepala 12 12 bolan 0%
Daerah dan Wakil Kepala Daerah daerah dan wakil kepala
daerah
" . " . Jumiah pakaian dinas
E7Y m"’ ”:’" P:k;::::ig;" ABUL | DH/WKDH yang disediakan 24 stel 24 stel 100%
[ emm—— dalam 1 tahun
. Terfasilitasinya pelaksanaan
3 :K"’DH'"“' TR MOl Chack Lp KDV 008 | el ik g 12 bulan 12 Bulan 100%
KDH/WKDH
Pe
Penyediaan Dana Penunjang qumok:ewm o
36 |Operasional Kepala Daerah dan Wakil JKepal: Di rah dan wakil 12 bulan 12 bulan 100%
kepala daerah
Cakupan fasilitasi
Fasilitasi Kerumahtanggaan kerumahtanggan di
12 bulan 12 bulan 1
Sekretariat Daerah lingkungan Sekretariat = i
Daerah
37 Penyediaan Kebutuhan Rumah Tangga |Terpenuhinya kebutuhan 12 bulan 12 bulan 100%
Kepala Daerah rumah tangga Kepala Daerah
i Terpenuhinya kebutuhan
3g |Peryedisan Kebutuhan RumahTangga | s tanggs Wakil Kepala 12 bulan 12 bulan 100%
Wakil Kepala Daerah
Daerah
P i - ; Terpenuhinya kebutuhan
39 g - Tangg rumah tangga Sekretaris 12 bulan 12 bulan 100%
Sekretaris Daerah
Daerah
Penataan Organisasi 100% 100% 100%
Llumlah OPD yang menyusun
Pengelolaan Kelembagaan dan Analisis |dkumen anjab danf ABK
P PD
40 o ! . o et 320pPD 320 100,00%
beban kerja
Jumiah fasilitasi pelayanan
4 Fasilitasi Pelayanan Publik dan Tata _D'Ubllk dan ta‘ta laksana, 8 Kali 8 Kali 100%
Laksana ljumiah pembinaan SOP dan
Standar Pelayanan
i . : Dokumen LKPJ dan PK Kab.
PR b i A Barat, Dok 3 Dokumen 3 Dokumen 100%

o

Reformasi Birokrsi




m—whml

100% 100% 100%
Pimpinan
PR Jumiah kunjungan kerja . ;
1
43 |Fasilitasi Keprotokolan pimpinen daersh 130 kali 30 kali 100%
ol gl
44 |Fasilitasi Komunikasi Pimpinan b‘f'“ WA Shiec honwimest 385 kali 385 kali 100%
| pimpinan yang difasilitasi
Jumlah publikasi kegiatan
. i Pemerintah Kabupaten " c
45  |Pendokumentasia 1
5 n Tugas Pimpinan s elaich 18 kali 18 kali 00%
media cetak
100% 100% 100%
KESEJAHTERAAN RAKYAT
| Administrasi Tata Pemerintahan 100% 100% 100%
Jumiah Penataan
46 |Penataan Administrasi Pemerintahan  |Administrasi Pemerintahan 4 kegiatan 4 kegiatan 100%
yang ditindaklanjuti
Jumlah Administrasi
47 o T % >
Pengelolaan Administrasi Kewilayahan Kevilayahan yang dikalola 2 kegiatan 2 kegiatan 100%
Jumlah Fasilitasi Pelaksanaan
48 |Fasilitasi Pelaksanaan Otonomi Daerah  |Otonomi Daerah yang 3 kali 4 kali 100%
dilaksanakan
i 3 100% 100% 100%
Rakyat
Fasilitasi Pengelolaan Bina Mental Jumiah kegiatan yang
1 Kegiatan 31 Kegiatan
49 Spiritual difasilitasi . e
Frekwensi pelaksanaan rapat
Pelaksanaan Kebijakan, Evaluasi, dan  |koordinasi dan monitoring
50 |Capaian Kinerja terkait Kesejahteraan implementasi kebijakan dan 12 Pertemuan 12 Pertemuan 100%
Sosial capaian kinerja kesejahteraan
sosial
1:-:-; dan Koordinasi Hulkum 100% 100% 100%
Jumiah  Produk  hukum|
Fasilitasi Penyusu H
51 as"":" a0 Prouk HAUM | 1 oroh (perdaparicnda) yng| 556 Prodiuk 556 Produk 100%
diundangkan dan ditetapkan
Jumilah bantuan hukum dan
52 |rasilitasi Bantuan Hukum PARENGATAR parkas Iotees 3 Perkara 3 Perkara 100%
dan non ligitasi Pemerintah
Deersh yang difasiites
R Jumiah dokumentasi produk
|Pendokumentasian
53 Panaelolsan Prﬁu:ul-:kum o hukum dan jumiah informasi 556 Produk 556 Produk 100%
™ o hukum yang dikelola
|Fasilitasi Kerjasama Daerah AT A 100% 100% 100%

fasilitasi kerjasama daerah




Persentasi Fasilitasi
54 |Fasilitasi Kerja Sama Dalam Negeri Kerjasama Dalam Negeri dari 100% 100% 100%
berbagai Bidang
PEREKONOMIAN
PROGRAM DAN 100% 100%
PEMBANGUNAN
*m Kebijakan Perekonomian 100% 100% 100%
Koordinasi, Sinkronisasi, Monitoring dan
55 |Evaluasi Kebijakan Pengelolaan Bump | oo BUMD. BLUDYaNG | ¢ o1mp, BuLD 26 BUMD, BULD 100%
dan BLUD
. T Jumiah fasilitasi sarana dan
T e i Gl prasarana perekonomian 12 kali 12 kali 100%
Perekonomian .
yang dilaksanakan
57 Perencanaan dan Pengawasan Ekonomi medan 12 kali 12 kali 100%
Mikro kecil konsultasi yang dilal
100% 100% 100%
Pembangunan
Jumiah Kontrak
i Pembangunan Konstruksi
g [RS Ponruman Frogren dan Non Konstruksi yang 12 bulan 12 bulan 100%
Pembangunan z :
sesuai target kegiatan
Pembangunan Daerah
Pengendalian dan Evaluasi Program Jumlah Laporan Pelaksanaan
1 1214 1
59 ol i DB Ko TERRA 2 laparan 2 laporan 00%
- Pengelolaan Evaluasi dan Pelaporan Jumlah Laporan Kegiatan 14 T4 Lapoien 100%
Pelaksanaan Pembangunan | Pembangunan Daerah
1' 7 b 100% 100% 100%
Jumlah OPD yang difasilitasi
61 |Pengelolaan Pengadaan Barang dan Jasa|dalam Pengadaan Barang 32 0PD 320PD 100%
dan Jasa
6 | Pengelolaan Layanan Pengadaan secara Jumlah‘sistem PSE terstandar 1 Siitain 1 Sistar 100%
Elektronik yang dikelola
Pembinaan dan Advokasi Pengadaan  [Jumlah pelaku PBJ yang
63 2 2 orang 100%
Barang dan Jasa |mengikuti sosialisasi s




2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi OPD

Dalam penyelenggaraan Tugas Pokok dan Fungsinya, pelayanan Sekretariat

Daerah digunakan untuk menentukan program pembangunan daerah yang tepat sebagai

solusi terhadap permasalahan yang dihadapi. Identifikasi dengan menggunakan kriteria

tertentu harus dilakukan sehingga menghasilkan daftar permasalahan yang secara

faktual dihadapi dalam pembangunan. Kriteria yang digunakan untuk mengidentifikasi

permasalahan yang akan diangkat adalah:

1.
2.

Cakupan masalah yang luas.

Permasalahan cenderung meningkat atau membesar di masa yang datang
dan berdampak negatif.

Memerlukan upaya penanganan yang konsisten dari waktu ke waktu serta
sinergitas berbagai pihak

Berdasarkan tugas dan fungsi pelayanan yang dilaksanakan oleh Sekretariat

Daerah yang berkaitan dengan pelayanan kepada Kepala Daerah dan Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) dapat diidentifikasi 3 {tiga) klasifikasi permasalahan pelayanan
Sekretariat Daerah, yaitu permasalahan pada kebijakan, program dan kebutuhan teknis
operasional pada kegiatan. Pada tataran kebijakan Sekretariat Daerah dapat

diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut :

1.

Belum optimalnya manajemen ASN dalam rangka peningkatkan kualitas
kinerja dan menciptakan budaya kerja positif yang kondusif bagi
terciptanya birokrasi yang bersih dan akuntabel, efektif, dan efisien serta
mampu memberikan pelayanan yang berkualitas

Kualitas penerapan sistem akuntabilitas keuangan dan kinerja yang
terintegrasi masih perlu ditingkatkan

Pada tingkat implementasi program pada Bagian di lingkungan Sekretariat

Daerah dapat diidentifikasikan permasalahan pelayanan sebagai berikut :

1.

o s W N

Tata kelola pemerintahan yang belum efektif, efisien dan akuntabel

Tata kelola administrasi pertanahan belum optimal

Sistem tata kelola administrasi pemerintahan nagari yang belum optimal
Kapasitas SDM pamong nagari yang masih perlu ditingkatkan

Belum optimalnya penyelenggaraan pemerintahan nagari

Peran pemerintah nagari dalam memberdayakan masyarakat masih

belum optimal



7. Penyusunan produk hukum daerah yang sesuai dengan kondisi daerah
dan peraturan perundang-undangan yang diatasnya

8. Kesadaran hukum aparatur dan masyarakat terhadap hukum masih perlu
ditingkatkan

9. Pelaksanaan pekerjaan yang belum sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan

10. Peraturan perundang-undangan tentang pengadaan barang dan jasa yang
dinamis

11. Kebutuhan data dan informasi perekonomian dan pembinaan potensi
daerah yang terbaru

12. Keterbatasan sumber daya (modal, SDM) dalam pelaksanaan
pembangunan daerah

13. Belum optimalnya PAD

14. Pemberdayaan UMKM perlu ditingkatkan guna menghadapi persaingan
globlal

15. Kapasitas SDM komunikasi dan informasi perfu ditingkatkan

16. Penyebarluasan informasi kepada masyarakat perhu ditingkatkan

17. Kelembagaan yang belum efektif dan efisien

18. Penyelenggaraan persandian perlu ditingkatkan

19. Penyelenggaraan pelayanan kepada Bupati, Wakil Bupati, Sekda, Asisten
dan Staf Ahli Bupati

20. Penyelenggaraan administrasi umum untuk mendukung pelaksanaan
tugas di lingkungan Sekretariat Daerah

21. Penyelenggaraan yang harus sesuai dengan standar keprotokolan
Permasalahan teknis operasional kegiatan yang dapat diidentifikasi dari

pelayanan Sekretariat Daerah, sebagai berikut :

1. Perlunya dokumen perencanaan yang sesuai dan selaras dengan dokumen
perencanaan di atasnya

2. Perlunya koordinasi berbagai pihak terkait dalam rangka penyelenggaaan
pemerintahan daerah

3. Batas wilayah Kabupaten Pasaman Barat dengan kabupaten lain
sekitarnya masih belum jelas sehingga berpengaruh pada administrasi

masyarakat



4. Kepemilikan tanah yang digunakan sebagai pendukung sarana prasarana
untuk kepentingan umum belum dimiliki oleh Pemerintah Kabupaten

5. Pelayanan masyarakat di bidang pertanahan perlu dijamin oleh
pemerintah

6. Belum adanya database kekayaan nagari yang akuntabel

7. Data dan informasi monografi nagari yang belum optimal

8. Pemahaman pamong nagari tentang aturan perundang-undangan tentang
keuangan masth belum optimal

9. Peraturan perundang-undangan tentang tanah kas nagari mengalami
perubahan

10. Pemberdayaan masyarakat melalui lembaga nagari belum optimal

11.Masih banyak peraturan perundang-undangan di daerah yang
pengaturannya tumpang tindih dan belum sesuai dengan peraturan
perundang-undangan di atasnya

12.Belum adanya pemahaman yang sama terkait dengan peraturan
perundang-undangan tentang pengadaan barang dan jasa

13.Data dan informasi yang berhubungan dengan perekonomian dan
pembinaan potensi daerah masih belum optimal

14. Belum semua OPD memahami mekanisme kerjasama daerah

15. Kinerja BUMD yang belum optimal

16. Belum sinkronnya calon mitra kerja pendukung pengembangan UMKM
dengan pelaku UMKM

17. Informasi yang diberitakan oleh mass media kurang berimbang

18. Sarana penyebarluasan informasi kepada masyarakat kurang optimal

19. Pelayanan informasi pada badan publik belum optimal

20. Belum tersedianya SOP atau standar ketatalaksanaan di seluruh OPD

21. Adanya kesenjangan antara kebutuhan dan ketersediaan SDM

22. Kapasitas sebagian SDM persandian belum memadai

23.Perlu dukungan untuk menjamin kelancaran pelaksanaan tugas Bupati,
Wakil Bupati, Sekretaris Daerah, Asisten Sekretaris Daerah dan Staf Ahli
Bupati

24. Perlunya sistem pelaporan keuangan yang baik dan optimal di lingkungan
Sekretariat Daerah



25. Pengelolaan aset yang belum optimal
26. Belum terlaksananya standar keprotokolan dalam acara resmi di seluruh
OPD
27.Pelaksanaan acara kedinasan yang sesuai dengan standar keprotokolan
belum optimal
Faktor-faktor yang mempengarunhi pelayanan Sekretariat Daerah sebagai
Organisasi Perangkat Daerah yang memiliki tugas pokok membantu Bupati dalam
menyusun kebijakan dan mengkoordinasikan Organisasi Perangkat Daerah adalah faktor
internal dan eksternal Sekretariat Daerah, faktor internal yang mempengaruhi
Sekretariat Daerah antara lain :
1. Jumlah dan kapasitas aparat belum seluruhnya memenuhi tuntutan tugas
dan belum sesuai dengan beban kerja.
2. Masih lemahnya pemahaman Tupoksi para aparat pemerintah
mengakibatkan tidak maksimalnya hasil koordinast.
3. Pola pembinaan aparat yang belum terorientasikan pada peningkatan
kinerja.
4. Mekanisme dan pola kerja pada setiap unit kerja belum tertata dalam
suatu sistem yang terpadu, efektif dan efesien
Sedangkan masalah eksternal yang mempengaruhi kinerja Sekretariat daerah
Kabupaten Pasaman Barat adalah :
1. Adanya multi interpretasi terhadap otonomi daerah yang dapat
menimbulkan kesenjangan dalam penyelenggaraan pemerintahan.
2. Masih banyak terjadi konflik norma dan egosektoral Pemerintah Pusat
sehingga berdampak ke Pemerintah Daerah.
3. Kebijakan Pemerintah Pusat yang tidak konsisten dan tidak proporsional
dapat menimbulkan pengaruh terhadap kinerja Sekretariat Daerah.
4. Terlalu cepat dan sering berubahnya peraturan perundang-undangan oleh

Pemerintah Pusat yang tidak diikuti dengan peraturan



2.4. Telaahan Terhadap Rancangan Awal RKPD

Sekretariat Daerah Kab. Pasaman Barat membutuhkan pagu anggaran
sebesar Rp. 41.333.564.076- (Empat Puluh Satu Milyar Tiga Ratus Tiga Puluh
Tiga Juta Lima Ratus Enam Puluh Empat Ribu Tujuh Puluh Enam Rupiah) untuk
pencapaian target kinerja pada tahun 2023. Pagu dana tersebut diproyeksikan untuk
mendukung pelaksanaan-kegiatan dari 3 program, 23 kegiatan dan 58 sub kegiatan
yang direncanakan

Adapun telaahan terhadap rancangan awal RKPD Tahun 2023 dapat disajikan
pada Tabel berikut:
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BAB III
TUJUAN DAN SASARAN OPD

31. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional
Dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024, ada
terdapat 7 agenda pembangunan nasional yang akan dilaksanakan selama kurun
waktu 2020-2024, yakni sebagai berikut:
1. Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk pertumbuhan yang berkualitas
2. Mengembangkan wilayah untuk mengurangi dan menjamin pemerataan
3. Meningkatkan SDM berkualitas dan berdaya saing
4. Membangun kebudayaan dan karakter bangsa.
5. Memperkuat Infrastruktur untuk mendukung pengembangan ekonomi dan
pelayanan dasar.
6. Membangun lingkungan hidup menguatkan rencana dan perubahan iklim.
7. Memperkuat stabilitas polhukam dan transformasi pelayanan publik

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja OFD

Berdasarkan tujuan dan sasaran i Sekretariat Daerah Pembangunan Daerah
Kabupaten Pasaman Barat yang telah dituangkan dalam Rencana Strategis (Renstra)
Tahun 2021-2026, maka tujuan yang ingin dicapai dengan penyusunan Rencana
Kerja (Renja) Sekretariat Daerah Tahun 2023 adalah seperti tertuang pada tabel
berikut:
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3.3. Rencana Program dan Kegiatan

Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi yang dijalankan, selain menjalankan
program rutin, Sekretariat Daerah Kabupaten Pasaman Barat selaku koordinator
dalam perencanaan pembangunan daerah bertanggung jawab mengkoordinasikan
keselarasan program-program pembangunan daerah di seluruh OPD yang berada di
bawah lingkup koordinasinya. Secara umum, rencana program dan kegiatan
Sekretariat Daerah Pasaman Barat Tahun 2023 tertuang dalam 3 program, 23
Kegiatan dan 58 Sub kegiatan, seperti terlihat pada tabel berikut:



Penyusunan Dokumen Perencanaan
Perangkat Daerah

Tabel 3.3
Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan 2023

a Kabh/Kota, Sernua
Kecamatan, Semua Kelurahan

Jumlah Orang yang Menerima Semua Kab/Kota, Semua:
01 |Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN Gaji dan Tunjangan ASN 253 Orang/Bulan Kbckimiitan, Sinie Kakiwilen
Jumlah Dokumen Hasil
02 ::""::’::" Administrast Palsksansan | o oia Admiiatrad 169 Dokumen i’;‘:;:::’ x'fx'::'uzhm
B3 Pelaksanaan Tugas ASN ¢
Jumlah Dokumen
03 Pelaksanaan Penatausahaan dan Penatausahaan dan Fr R — Semua Kab/Kota, Semuar
Pengyuijjan/Verifikasi Keuangan SKPD | Pengpijan/Verifikasi Keuangan Kecamatan, Semua Kelurahan
| SKPD
0a |Koordinasi dan Pelaksanaan Akuntansi L':':'::‘::a::‘:: :.:’n’t‘ﬂ::i” 2 Dokumen |52 Kab/Kota, Semua
SKPD SKPD Kecamatan, Semua Kelurahan

Pemgumarsan diam

Laporam Hasil
Pembinaan, Pengawasan, dan

Semua Kab/Kota, Semua

Daerah SKPD

bl e i Pengendalian Barang Milik 33 tapoom Kecamatan, Semua Keluirahan
SKPD
Daerah SKPD
Jumlah Dokumen Hasil
02 |Pemanfaatan Barang Milik Daerah SKPD [Pemanfaatan Barang Milik 60 Dokinen  [TUNRKshiRHt e

Kecamatan, Semua Kelurahan




01

Pengulahan Data Retribusi Daerah

Jumigh laporan Hasil

Pengolahan, Pemeliharaan,

dan Pelaporan Data Retribusi
aerali

Semua Kzb/Kota, Semua

800 Laporan Kecamatan, Semua Kelurahan

o1 Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Jumlah Paket Pakaian Dinas 30 Paket Semua Kab/Kota, Semua
Atribut Kelengkapannya dan Atribut Kelengkapan Kecamatan, Semua Kelurahan
Jumniah Dokumen Pendataan
02 Pendataan dan Pengolahan dan Pengolzhan Administrasi 120 Dokumen Semua Kab/Kota, Semua
Administrasi Kepegawaian Kecamatan, Semua Kelurahan
Kepegawaian
Jumtah Pegawai Berdasarkan
03 Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Tugas dan Fungsi yang 10ran Semua Kab/Kota, Semua
Berdasarkan Tugas dan Fungsi Mengikuti Pendidikan dan € Kecamatan, Semua Kelurahan
Pelatihan
Jumiah Orang yang Mangikerti
8i Bimbingan Teknis implementasi Bimbingan Teknis % 6ea Semua Kab/Kota, Semuia
Perairan Perr Al - Wil et Ras s an "8 Vecumidhom, Sma Yeburahan
Perundang-tndangan

] Pengadaan Kendaraan Perorangan
Dinas atau Kendaraan Jabatan

, Jumlah Paket Peralatan don
e el TR T T it acheir
Disediakan !
Penyediaan Barang Cetakan dan Jumiah Paket Barang Cetakan Semua Kab/Kota, Semua
02 Penggandaan dan Penggandaan yang 2 Paket Kecamatan, Semua Kelurahan
nee Disedlakah "
e e e Frekuens! Laporan Fasilitasi rr m e Semua Kab/Kota, Semusa
03 [Fasiiasi Kunjungan Tamu Tamu 500 Laporan S Keluyalk
fumlah Laporan
0d Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan | Penyelenggaraan Rapat 120 Laporan Semua Kab/Kota, Semurns
Kensultasi SKPD Koordinasi dan Konsultasi P Kecamatan, Semuz Kelurahan
SKPD

Perorangan Dinas atau

Disediakan

Kendaraan Dinas Jabatan yang

Semua Kab/Kota, Semua
Kecarmatan, Semua Kefurahan

| %

I
Pengadaan Mebel

I
bumlah Paket Mebel yang
Disediakan

|
Semua Kab/Kota, Semua

4 Unit Kecamatan, Semua Kedurahan




Pengadaan Peralatan dan Mesin Jumish U.nit Peralatan dan Sernua Kab/Kota, Semua
03 Lainnya Mgftn_l.amnya yehg 6 unit Kecamatan, $emusz Kelurahan
‘ |Dise&iakag !
Jumiah Unit Sarana dan
04 Pengadaan Sarana dan Prasarana Prasarana Pendukung Gedung & Unit Semua Kab/Kota, Semwa
Gedung, Kaotae atan Bangunan. Laionya atars Bangunan. Lalnnyal Kecamatan, Semua Kellurahan
yang Disedizkan

Penyediazn Jasa Komunikasi, Sumber

Surriiah Laporan Penyediean

Semua Kab/Kota, Semua
1] Jasa Komunikasi, Sumber Daya 12 Laporan
r . - K
Daya Air, dan Listrik Air dan Ustrik yang Disediakan ecamatan, Semua Kelcrrahan
lah La
Penyedlaan Jasa Pelayanan Urnum Jumiah Laporan Penyediaan Semua Kab/Kota, Semua
02 Jasa Pelayanan Umum Kantor 12 Laporan
Kantor Kecamatan, Semua Kelurahan
yang Disedlakan

Kantor dan Bangunan Lainnya

Dipellhara/Direhabilitast

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya  |Jumiah Kendaraan Perorangan

o1 Pemaliharaan dan Pajak Kendaraan Dinas atau Kendaraan Dinas 2 unit Semua Kab/Kota, Sem ua
Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas (Jabtan yang Dipelihara dan - Kecamnatan, Sermua Keslurahan
Jabatan Dibayarkan Pajaknya
Penyedixan Jasa pemeliharaan, Blaya J(;:mlal;lzen::i:;:m:as an
Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan pera ng $emua Kab/Kota, Semua

02 yang Dipelihara dan 88 unit
Kendaraan Dinas operaslonal atau Kecamatan, Semua Kelurahan
L a Dibayarkan Pajak dan
F panga Perizinannya

03 Pemefllharaan Peralatan dan Mesin Sumlah Peralatan dan Mesin 100 Uit Semtta Kab/Kota, Sermua
Lainnya Lainnya yang Dipelihara Kecamatan, Semua Kelurahan.
: . e - Jumiah Gedung Kantor dan

o4 Pemeliharaan / Rehabilitasi Gedung & an Laisvya P— Semua Kab/Kota, Senmua

Kecamatan, Semua Kelurahan

Jumlah Orang yang Menerima
o1 Penyediaan Gai dan Tunjangan Kepala |Gaji dan Tunjangan Kepala 12 Orang/Bulan Sernua Kab/Kota, Semua
Daerah dan Wakil Kepala Daerah Daerah dan Wakil Kepala Kecamiatan, Semua Kelurahan
Daerab
Jumiah Paket Pakaian Dinas
Penyediaan Pakaidn Dinds dn Atribut  [dan Atribut Kelengkapan
02 |Kelengkapan Kepala Daerah dan Wakll |[Kepala Daerah dan Wakil 24 Paket i.:—:aﬁakt:ﬁms:::;e!:e '!J:rahan
Kepala Daerah Kepala Daerah yang '
Disediakan




Jumlah Orang yang Mengikuti
o3 Pelaksanaan Medical Check Up Kepala  [Medical Check Up Kepala 12 Orang Semua Kab/Kota, Semua
Daceah dan Wakil Kepala Daerah Daerah dan Wakil Kepala Kecamatan, Semua Kelurahan
Daerah
Jumlah Orang yang Menerima
Penyediaan Dana Penunjang JDana Penunjang Operaslonal Semua Kab/Kota, Sermua
04 [Operasional Kepala Daerah dan Wakf Xepala Daerah dan Waki! 100 Orang/Bulan *Kecamatan, Semua Kelurahan
Kepala Daerah Xepala Dacrah

Penyediaan Kebutuhan Rumah Tangga fumiah Paket Kebutuhan Semua Kab/Kota, Semua
0 Rumah Tangga Kepala Daerah 12 Paket
Kepala Daerah . Kecamatan, Semua Kelurahan
yang Disediakan
Penyadiaan Kebutuhan Rumah Tangga Jumish Paket Kebuu:lhan Semua Kab/Kota, Semua
02 Wakil Kepala Daerah Rumah Tangga Wakil kepala 12 Paket Kecamatan, Semua Kelurahan
p |Craerah yang Disediakan '
03 Panyediaan Kebutuhan Rumah Tangga tr:::: :::Et K;:utl uha: at 12 Paket Semua Kab/Kota, Semuz
Sekretaris Daerah gea Xecamatan, Semua Kelurahan
Daerah yang Disediakan

o1 Pengelolaan Kelembagaan dan Analisis g::';amk:x;mi;mn Semua Kab/Kota, Semua
Jabatan 6 32 Dokumen Kecamatan, Semua Kelurahan
Jabatan
02 |Fasilitasi Pelayanan Publik dan Tata ;l;Tla:“:lp::l:;: ::: :ﬂltasi 8 Laoran Semua Kab/Kota, Semua
Laksana ay P |¥ecamatan, Semua Kelurahan,
Laksana
. Kitnerie dars Rl .luml?h Dokumen Peningkatan s, ots, Semas
03 % Kinerja dan Reformasi 3 Dokumen s
Birokrasi Blrokrasi Kecamatan, Sernua Kelurahan

Jumiah Laporan Hasil Fasllitasi Semua Kab/Kota, Senmua
01 |Fasificasi Keprotokolan Keprotokolan 130 Laporan Kecamatan, Semua Kelurahan
lurntah Lapaoran Hasit Fasilitasl Sermua Kah/Kota, Seraua
02 {Fasflitasi Komunikas! Pimpinan Komunilasi Pimpinan 385 Laporan Kecarnatan, Semua Kelurahan
Jumilah Laporan
. Semua Kab/Kota, Semua
03 |Perdokumentasian Tugas Pimpinan :ienr:z;kau:nentaslan Tugas 18 Laporan atan, Semua Kelursahan




talin DhaHqummenm Higsill
Penataan Administrasi

Semua Kab/Kota, Semua

Otonomi Daerah

01 |Penataan Administrasi Pemerintahan 25 Dokumen Nacomatan: Semwe Kelaraan
Pemerintahan
Jumlah Dokumen Hasil
Semua Kab/Kota, Semua
02 |Pengelolaan Administrasi Kewilayahan |Pengelolaan Administrasi 4 Dokumen EoR; Savwisa adoralin
Kewilayahan
Jumlah Dokumen Hasil
03 |Fasilitasi Pelaksanaan Otonomi Daerah |Fasilitasi Pelaksanaan A Dok [DoTwA Kab/Kota, Semua

Kecamatan, Semua Kelurahan

01

Fasilitasi Pengelolaan Bina Mental
Spiritual

Jumlah Dokumen Hasil
Fasilitasi Pengelolaan Bina
Mental Spiritual

3 Dokumen

Semua Kab/Kota, Semua:
Kecamatan, Semua Keluirahan

02

Pelaksanaan Kebijakan, Evaluasi, dan
Capaian Kinerja terkait Kesejahteraan
Sosial

Jumlah Dokumen Hasil
Kebijakan, Evaluasi, dan
Capaian Kinerja terkait
Kesejahteraan Sosial,
Transmigrasi, Kesehatan,
Pemberdayaan Perempuan
cdan Perlindungan Anak,
Administrasi Kependudukan
dan Pencatatan Sipil,
Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa, Pengendallan
Penduduk dan KB

12 Dokumen

Semua Kab/Kota, Semua
Kecamatan, Semue Kelu.rahan

03

Pelaksanaan Kebijakan, Evaluasi, dan
Capaian Kinerja terkait Kesejahteraan
Masyarakat

Fasilitasi Penyusunan Produk Hukum
Daerah

Delrerrre Yol
Kebijakan, Evaluasi, dan
Capaian Kinerja terkait
Kesejahteraan Masyarakat
yang Meliputi Urusan
Kepemudaan dan Olahraga,
Pariwisata, Pendidikan,
Kebudayaan, Perpustakaan,
Kearsipan, Trantibum Linmas

Jumlah Produk Hukum
Daerah yang Disusun

3 Dokumen

Semua Kab/Kota, Semua
Kecamatan, Semua Kelurahan

Semua Kab/Kota, Semua
Kecamatan, Semua Kelurahan




02 |Fasilitasi Bantuan Hukum

Jumlah Kasus yang

Mendapatkan Fasilitasi

Bantuan Hukum
|

3 Kasus

Semua Kab/Kota, Semua
Kecamatan, Semua Kelurahan

Pendokumentasian Produk Hukum dan
Pengelolaan Informasi Hukum

Fasilitasi Kerjasama Dalam Negeri

Koordinasi, Sinkronisasi, monitoring dan

Jumlah Produk Hukum dan
Pengelolaan Informasi Hukum
vang Didokumentasi

Jurmntah Dokumen HWasil
Fasilitasi Kerjasama Dalam
Negeri

 Jumlah Dokumen Hasil
Koordinasi, Sinkronisasi,

Semua Kab/Kota, Semuia
Kecamatan, Semua Kelurahan

Semua Kab/Kota, Semuia
Kecamatan, Semua Keliurahan

Ekonomi Mikro Kecil

Ki e
01 |Evaluasi Kebijakan Pengelolaan BUMD |Monitoring dan Evaluasi 26 Dokumen m’:x:’ s:::'(me:‘:mhm
dan BLUD Kebijakan Pengelolaan BUMD !
dan BLUD
Jumlah Laporan Hasil
.. |Pengendalian dan Distribusi f i, - 3 Semua Kab/Kota, Semua
02 o ton Pengendalian dan Distribusi 12 Laporan Al Gk etk
Perekonomian natan
Jumlah Dokumen Hasil
IParencanaan s Thonomi Semvua Kabffota, Semne
03 :mkm Kecil e . Perencanaan dan Pengawasan 12 Dokumen ®

Kecamatan, Semua Kelurahan

Jumiah Dokumen Hasil
\Fasiitasi Penyusunan Program 'Semua Kab/Kota, Semua
01 Poribaniginan Fasilitasi Penyusunan Program 12 Dokumen Kechriatan, Settiise Kekiraban
Pembangunan Daerah
Jumlah Laporan Hasil
Pengendalian dan Evaluasi Program Semua Kab/Kota, Sennua
2 Pembangunan Borisenashan San Gl A% Laporsn Kecamatan, Semua Kelurahan
Program Pembangunan
Jumlah Laporan Hasil
03 Pengelolaan Evaluasi dan Pelaporan Pengelolaan Evaluasi dan 1412 i Semua Kab/Kota, Semiua
Pelaksanaan Pembangunan Pelaporan Pelaksanaan e Kecamatan, Semua Kelurahan
Pembangunan




|mmﬁah!msa

Pengadaan Barang dan Jasa

Jurmilak Dokumen Hastl
Pengelolaan Pengadaan Barang dan Semua Kab/Kota, Semua
1 | )asa Pengelolaan Pengadaan 32 Dokumen Kecamatan, Semua Kelurahan
Barang dan Jasa
Jumizah Dokumen Hasil
|Pengelolaan Layanan Pengadaan Semua Kab/Kota, Semua
0z Secara Elaktronik Layanan Pengadaan Secara 1 Dokumen Kecamatan, Semua Kelurahan
Elektronlk
o2 Pembinaan dan Advokast Pengadaan Juml;lh Orar:’g yang M::flkuti 20 Semua Kab/Kota, Semua
Pembinaan dan Advokas| rang " ¢ et ad




BABIV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN OPD

Rencana Kerja dan Pendanaan untuk Kegiatan Tahun 2023 merupakan
implementasi tahun ke-3 dari Rencana Strategis Tahun 2021-2026 yang secara
simultan disusun sebagai dokumen Rencana Kerja Tahunan agar lebih fokus
mendukung pencapaian tujuan strategis Sekretariat Daerah Kabupaten Pasaman
Barat Tahun 2021-2026, yakni mewujudkan perencanaan dan pengendalian
pembangunan yang tepat sasaran yang diukur melalui persentase pencapaian target
kinerja RPJMD.

Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya, program/kegiatan yang
dilaksanakan oleh Sekretariat Daerah Kab. Pasaman Barat haruslah yang
mendukung pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Sekretariat Daerah, sebagai
bentuk tanggung jawab terhadap ketercapaian Visi dan Misi Bupati Pasaman Barat.
Melalui telahaan terhadap hasil evaluasi atas program/kegiatan Sekretariat Daerah
Kab. Pasaman Barat Tahun 2023 serta memperhatikan isu-isu global maka diperoleh
rumusan yang terdiri dari 3 program, 23 kegiatan dan 58 sub kegiatan yang akan
dilaksanakan oleh Sekretariat Daerah Kab. Pasman Barat pada tahun 2023 dengan
lokasi kegiatan sebagian besar berada di Kabupaten Pasaman Barat dengan total
kebutuhan dana sebesar Rp. 41.333.564.076,- (Empat Puluh Satu Milyar Tiga Ratus
Tiga Puluh Juta Lima Ratus Enam Puluh Empat Ribu Tujuh Puluh Enam Rupiah)
sebagaimana disajikan pada Tabel 4.1.
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BABV
PENUTUP

Dokumen Rencana Kerja (Renja) Sekretariat Daerah Kabupaten Pasaman
Barat Tahun 2023 akan digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatan
pembangunan pada tahun 2023. Keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan
yang termuat dalam Rencana Kerja akan sangat bergantung kepada komitmen dan
kerjasama semua pihak yang terkait. Diperlukan sinergitas antar semua pihak dalam
pencapaian tujuan, program dan kegiatan yang telah direncanakan.

Penyusunan Renja sangat diperlukan dalam pengambilan keputusan dan
perumusan rencana program untuk pembangunan 1 tahun kedepan. Selain sebagai
kontrol terhadap pelaksanaan program dan kegiatan, juga menjadi pedoman dalam
pelaksanaan evaluasi dan pelaporan OPD pada akhir tahun anggaran. Dengan
demikian, harapan terhadap pembangunan yang lebih terarah, terintegrasi dan
sinergis untuk mencapai hasil yang lebih baik dapat diwujudkan.

Simpang Empat, 11 Juli 2022

Sekretaris Daerah
Kabupaten Pasaman Bara

UTRA, S.STP
NIP. 197 1995111 001




